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Abstrak

Pembelajaran harus diarahkan agar dapat membangkitkan keaktifan siswa. Perlu adanya pemecahan masalah
dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Pemecahan masalah dalam penelitian ini mencoba menggunakan
metode tutor sebaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran tutor sebaya. Adapula manfaat dalam penelitian ini yaitu mempermudah siswa dalam mempelajari
materi, sebagai alternatif guru dalam pembelajaran dan menambah pengetahuan metode pembelajaran tutor sebaya bagi
peneliti.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian quasi eksperimental design. Data-data pada penelitian
adalah hasil belajar siswa dan proses pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya. Subjek pada penelitian adalah
siswa kelas XI TGB 1 SMK Negeri 1 Ngasem dengan jumlah siswa 35 orang. Dari data yang diperoleh, nilai rata-rata
proses pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya (Variabel X) sebesar 516 dengan standar deviasi 7,390, untuk
nilai rata-rata hasil belajar Menggambar Rencana Kusen Pintu dan Jendela Kayu (Variabel Y) sebesar 2942 dengan
standar deviasi 240,231. Regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara pembelajaran tutor
sebaya (Variabel X) terhadap hasil belajar Menggambar Rencana Kusen Pintu dan Jendela Kayu (Variabel Y).

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai Fhitung (2,40) dan Ftabel dengan taraf signifikan 5% (4,12)
sedangkan Ftabel dengan taraf signifikan 1% (7,41) yang berarti nilai Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0). Selanjutnya dilakukan uji linearitas Ho : Regresi
linear, Ha : Regresi non-linear. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai Fhitung (1,03) dan Ftabel dengan
taraf signifikan 5% (2,92) sedangkan Ftabel dengan taraf signifikan 1% (4,51) yang berarti nilai Fhitung lebih kecil
dari pada Ftabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi bersifat linear. Hal ini berarti kompetensi Menggambar
Rencana Kusen Pintu dan Jendela Kayu yang diberi perlakuan dengan metode pembelajaran tutor sebaya memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar.

Kata kunci: hasil belajar, pembelajaran tutor sebaya.

Abstract

Learned must be focus to active student. Need to have any solution of problem to be a destination learning
strategy. One of solution is used of this research is learning method. The aim of tis research was to determine the effect
of student learning result by try applied peer-teaching learning method. Benefit of this research are give easy to be study
material with any solution of learning and more knowledge to searcher peer-teaching.

Research method which applied was quasi experimental design. Research data were student learning results and
student observation in including learning peer-teaching. Research subject was eleventh grade student of TGB 1 SMK
Negeri 1 Ngasem with the amount of 35 students. From data obtained, student mean observation in including learning
peer-teaching (variable x) as bug as 516 with standard deviation 7.930, for drawing door and window frame draft
(variable y) as big as 2942 with standard deviation 240.231. Simple linier regression performed to determine the effect
of pee-teaching learning (variable x) to drawing door and window frame draft (variable y).

Hypothesis testing result showed that Fcount score (2.40) and Ftable with signification rate of 5% (4.12) while
Ftable with signification ate 1% (7.41) which mean that Fcount score smaller than Ftable. It can be conclude that
coefficient regression direction has no mean (b=0). Then performed Ho linearity test: linear regression, Ha : regression
non-linear. Hypothesis testing result showed that Fcount score (1.03) and Ftable with signification rate of 5% (2.92)
while Ftable with signification ate 1% (4.51) which mean that Fcount score smaller than Ftable, it can be conclude that
regression is linear. It is mean draw achieviement plan of door and wood window is used with learning peer-teaching
method give efect to output knowledge student.

Keywords: learning result, peer-teaching learning
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Pengaruh Motode Tutor Sebaya

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
saat ini sangat pesat, sistem pendidikan di Indonesia
mengalami perubahan kearah yang lebih baik. Kemajuan
teknologi memungkinkan proses belajar menjadi lebih
mudah. Menurut Sanjaya (2012:62), dewasa ini ketika
ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat
siswa bisa belajar dimana saja, kapan saja, dan apa saja
sesuai dengan minat dan gaya belajar. Proses tersebut
membutuhkan kerjasama dalam melangsungkan suatu
pembelajaran yang efektif. Menurut Jamil (2014:76),
pembelajaran yang efektif akan mendorong kearah
perubahan, pengembangan serta meningkatkan hasrat
untuk belajar. Kurangnya kesempatan siswa untuk lebih
aktif menjadikan siswa kurang optimal dalam memahami
materi yang disampaikan. Oleh karena itu, guru
hendaknya memiliki pemahaman yang memadai tentang
siswa yang menjadi sasaran tugasnya. Berdasarkan
observasi awal dan wawancara singkat dengan guru
bidang studi TGB SMK Negeri 1 Ngasem Kediri yang
dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2015 bahwa, masih
banyak yang mengalami kesulitan dalam
memahami Menggambar Rencana Kusen Pintu dan
Jendela Kayu. Hal ini disebabkan pada saat siswa belajar
di kelas kurang aktif, kurang kreatif dan enggan untuk
bertanya walaupun ada yang mereka tidak mengerti.
Sering juga siswa ditemui lebih senang bertanya kepada
temannya dari pada kepada gurunya karena siswa merasa
enggan atau malu. Hasil belajar siswa di sekolah dilihat
dari aspek kognitif dan psikomotor dengan presentasi
80% praktik dan 20% teori. Nilai kriteria ketuntasan
belajar (KKM) siswa untuk mata pelajaran kompetensi
kejuruan Menggambar Rencana Kusen Pintu dan Jendela
Kayu adalah > 75. Oleh sebab itu pembelajaran harus
diarahkan agar dapat membangkitkan kreatifitas siswa
dalam pembelajaran Menggambar Rencana Kusen Pintu
dan Jendela Kayu. Salah satu cara adalah belajar dengan
cara kelompok, dengan cara kelompok siswa dapat
berdiskusi satu sama lain, bertukar informasi serta siswa

siswa

yang lebih pandai dapat membantu siswa yang kurang
pandai, bertolak dari uraian diatas perlu adanya
pemecahan masalah dalam menentukan strategi
pembelajaran yang tepat. Salah satu cara yang digunakan
dalam pembelajaran ini adalah dengan menggunakan
metode pembelajaran tutor sebaya.

Arjanggi (2010:94), Siswa yang menjadi tutor
bertugas untuk memberikan materi belajar dan latihan
kepada teman-temannya (tutee) yang belum paham
terhadap materi yang diberikan guru dengan dilandasi
aturan yang telah disepakati bersama dalam kelompok
tersebut sehingga akan terbangun suasana belajar
kelompok yang bersifat kooperatif bukan kompetitif.
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Berdasarkan masalah di atas dikemukakan rumusan
masalah sebagai berikut, Bagaimana pengaruh hasil
belajar kompetensi Menggambar Rencana Kusen Pintu
dan Jendela Kayu dengan metode pembelajaran tutor
sebaya pada siswa kelas XI TGB 1 SMK Negeri 1
Ngasem Kediri. Berdasarkan rumusan masalah yang ada,
maka tujuan dalam penelitian adalah: Untuk
mengetahui pengaruh metode tutor sebaya terhadap hasil
belajar kompetensi Menggambar Rencana Kusen Pintu
dan Jendela Kayu. Manfaat dari penelitian ini adalah (1)
mempermudah siswa mempelajari materi Menggambar
Rencana Kusen Pintu dan Jendela Kayu, (2) sebagai
alternatif dan referensi bagi guru dalam pembelajaran
menggambar teknik, (3) menambah pengetahuan metode
pembelajaran bagi peneliti.

Arjanggi (2010:94), metode tutor sebaya adalah
suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara
memberdayakan siswa yang memiliki daya serap yang
tinggi dari kelompok siswa itu sendiri untuk menjadi
tutor bagi teman-temannya, dimana siswa yang menjadi
tutor bertugas untuk memberikan materi belajar dan
latihan kepada teman-temannya (tutee) yang belum
paham terhadap materi/latthan yang diberikan guru
dengan dilandasi aturan yang telah disepakati bersama
dalam kelompok tersebut, schingga akan terbangun
suasana belajar kelompok yang bersifat kooperatif bukan
kompetitif. Tutor sebaya adalah proses dimana teman lain
yang mengajarkan temannya sendiri sehingga tidak
terjadi suasana belajar yang tegang karena umur mereka
yang sebaya, yang dijabarkan Roscoe dan Chi dalam
Arjanggi (2010:95), pembelajaran dengan tutor sebaya,
seorang tutor diharapkan menggunakan kemampuannya
untuk memberikan pengajaran dan mengarahkan siswa
(tutee) untuk mencapai solusi dan pemahaman sesuai
dengan target pembelajaran yang telah ditetapkan.
Menurut Zuraidah dalam Manik (2013:3), pembelajaran
dengan memanfaatkan tutor sebaya dapat membantu
rekan sebaya dalam aspek akademis, emosi disiplin.
Dengan demikian - tutor sebaya adalah siswa di kelas
tertentu  yang memiliki kemampuan di atas rata-rata
anggotanya yang memiliki tugas untuk membantu
kesulitan anggota dalam memahami materi ajar.

Berdasarkan teori di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa, peranan tutor sebaya sangat berpengaruh terhadap
pembelajaran karena dengan memanfaatkan tutor dapat
membantu teman sebayanya dalam aspek akademis.

Menurut Qudsi (2014:3), memerlukan pertimbangan
tersendiri. Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam
menentukan tutor adalah: (1) dapat diterima oleh siswa
lain sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau
enggan untuk bertanya kepadanya, (2) tidak tinggi hati,
kejam atau keras hati terhadap sesama kawan, (3)
Mempunyai daya yang cukup untuk

ini

kreativitas
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memberikan bimbingan,
pelajaran kepada kawannya.
Menurut Sawali dalam Deni (2009:15-16), untuk
menghidupkan suasana kompetitif, setiap kelompok
harus dipacu untuk menjadi kelompok yang terbaik. Oleh
karena itu, selain aktivitas anggota kelompok peran ketua

yaitu dapat menerangkan

kelompok atau tutor sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan kelompok dalam mempelajari materi ajar
yang akan disajikan. kelompok
terbentuk siswa perlu mengajukan calon tutor. Seorang
tutor hendak memiliki kriteria: (1) memiliki kemampuan

Sebelum  diskusi

akademis diatas rata-rata siswa, (2) mampu menjalin
kerja sama dengan sesama siswa, (3) memiliki motivasi
tinggi untuk meraih prestasi akademis yang baik, (3)
memiliki sikap toleransi dan tenggang rasa dengan
sesama, (4) memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan
diskusinya sebagai yang terbaik, (5) bersikap rendah hati,
berani dan bertanggung jawab, (6) suka membantu
sesama yang mengalami kesulitan.

Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran
menggunakan metode tutor sebaya. Kelebihan metode
tutor sebaya yang dijabarkan Arikunto dalam Qudsi
(2014:3), Kelebihan metode tutor sebaya adalah sebagai
berikut: (1) untuk menyampaikan informasi lebih mudah
sebab bahasanya sama, (2) dalam mengemukakan
kesulitan lebih terbuka, (3) suasana yang rileks bisa
menghilangkan rasa takut, (4) mempererat persahabatan,
(5) ada perhatian terhadap perbedaan karakteristik, (6)
tertarik  untuk  bertanggung = jawab  dan
mengembangkan kreativitas.

siswa

Kelemahan metode tutor sebaya yang dijabarkan
Arikunto dalam Qudsi (2014:4), kelemahan metode tutor
sebaya adalah sebagai berikut: (1) kurang serius dalam
belajar, (2) jika siswa punya masalah dengan tutor ia
akan malu bertanya, (3) sulit menentukan tutor yang
tepat, (4) tidak semua siswa pandai dapat menjadi tutor

Qudsi (2014:3), metode pembelajaran tutor sebaya
adalah pembelajaran yang pelaksanaannya dengan
membagi kelas dalam kelompok-kelompok kecil, dan
sumber belajarnya bukan hanya guru melainkan juga
teman sebaya yang pandai dan cepat dalam menguasai
suatu materi tertentu. Dalam pembelajaran ini, siswa
yang menjadi tutor hendaknya mempunyai kemampuan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan teman lainnya,
sehingga pada saat dia memberikan bimbingan dia sudah
dapat menguasai bahan yang akan disampaikan.

Tamrin (2008: 130-136) Untuk meletakkan daun
pintu atau daun jendela pada dinding, dipasang rangka
yang disebut kusen, kusen untuk tempat tinggal terbuat
dari kayu atau logam. Kusen kayu memberikan
penampilan yang hangat dan indah dari tampilan tekstur
serat-serat kayu yang dimilikinya, mempunyai nilai
penyekat panas yang baik dan pada umumnya tahan
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terhadap pengaruh cuaca. Ukuran penampang batang
kayu untuk rangka pintu dan jendela adalah sebagai
berikut: (1) pada pintu biasa dengan satu daun: 5/10 5/12
5/14 5/15 6/10 6/12 6/14 6/15 7/12 c¢m, (2) pada pintu
rangkap dengan dua daun: 8/10 8/12 8/14 8/15 cm.
Bagian-Bagian Kusen terdiri atas: (1) tiang (Style), (2)
ambang (dorpel), (3) sponneng, (4) telinga, (5) alur
kapur, (6) angkur, (7) duk (neut). Fungsi Kusen dilihat
dari segi konstruktif tidaklah mungkin untuk langsung
memasangkan pintu, jendela atau kaca dalam sebuah
dinding, pada hakikatnya sebuah kusen merupakan
sebuah konstruksi pembantu untuk membentuk suatu
penyatuan yang baik antara sebuah dinding yang terbuat
dari tembokan, beton atau kayu dengan sebuah pintu,
jendela atau selembar kaca. Selain itu sebuah kusen
dimaksudkan pula untuk memasangkan alat-alat
penggantung dan pengunci yang diperlukan untuk pintu-
pintu dan jendela-jendela. Jenis-jenis Kusen: (1) kusen
pintu tunggal/kusen gundul, (2) kusen kombinasi, (3)
kusen jendela tunggal, (4) kusen jendela ganda.

Menurut Gagne dan Briggs (1979:51) dalam Jamil
(2014:37), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan
dapat diamati melalui penampilan siswa (learner’s
performance). Adapun pengertian hasil belajar yang
dikemukakan oleh Sudjana dalam Mappease (2009:3),
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar. Menurut
Sudjana dalam Manik (2013:3), hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajar. Menurut Mappease (2009:4), hasil
belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: (1)
besarnya usaha yang dicurahkan oleh anak untuk
mencapai hasil belajar, artinya bahwa besarnya usaha
adalah indikator dari adanya motivasi, (2) intelegensi dan
penguasaan awal anak tentang materi yang akan
dipelajari, artinya guru perlu menetapkan tujuan belajar
sesuai dengan kapasitas intelegensi anak dan pencapaian
tujuan belajar perlu menggunakan bahan apersepsi yaitu
apa yang telah dikuasai anak sebagai batu loncatan untuk
menguasai materi pelajaran baru, (3) adanya kesempatan
yang diberikan kepada anak didik, artinya guru perlu
membuat rancangan dan  pengelolaan pembelajaran
yang memungkinkan anak bebas untuk melakukan
eksplorasi terhadap lingkungannya.

Menurut Slameto (2013:54-72), faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern. Faktor-faktor intern: (1) faktor
Jasmaniah, (2) faktor Psikologis, (3) faktor kelelahan.
Faktor-faktor ekstern: (1) faktor keluarga, (2) faktor
sekolah, (3) faktor masyarakat.
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Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian quasi eksperimental design. Desain
penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja,
sehingga tidak memerlukan kelompok  kontrol.
Rancangan penelitian tutor sebaya dapat dilihat pada
Tabel 3.1, desain penelitian tutor sebaya di bawah ini:

Tabel 3.1 Desain Penelitian Tutor Sebaya

No. | Kelas XI Alokasi Materi
TGB Waktu atert
1 Pertemuan | 4 x 45 menit Menggambar rencana
1 kusen pintu kayu
2 | Pertemuan | 4 x 45 menit Menggambar rencana
2 kusen jendela kayu
3 | Pertemuan | 4 x 45 menit Menggambar Rencana
3 Kusen Pintu dan
Jendela Kayu
(Posttest)

Menurut Sugiyono (2012:119), populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik
Dalam penjelasan tersebut, maka
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB) SMKN 1
Ngasem Kediri kelas XI TGB. Jumlah siswa kelas XI
TGB adalah 69 siswa. Menurut Darmawan (2013:138),
sampel adalah sebagian dari populasi. Artinya tidak akan
ada sampel jika tidak ada populasi. Menurut Sugiyono
(2013:69), teknik penentuan sampel yang digunakan
adalah teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah

kesimpulannya.

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI TGB 1 SMK Negeri 1 Ngasem
Kediri dengan jumlah 35 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
penelitian metode tutor sebaya adalah sebagai berikut (1)
teknik pengamatan. Pada penelitian ini menggunakan
lembar pengamatan siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan metode tutor sebaya, (2) teknik penilaian
unjuk kerja. Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian
yang dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa dalam
Menggambar Rencana Kusen Pintu dan Jendela Kayu.
Pengamatan unjuk kerja siswa menggunakan instrumen
skala penilaian (rating scale), (3) teknik tes, posttest
diberikan kepada siswa setelah diberi perlakuan. Soal
posttest yang diberikan berisi sejumlah pertanyaan yang
disusun dengan mata pelajaran kompetensi
kejuruan Menggambar Rencana Kusen Pintu dan Jendela
Kayu.

Instrumen penelitian yang digunakan
penelitian metode tutor sebaya yang nantinya akan
dipakai untuk mengukur variabel yang diteliti. Instrumen

sesuai

untuk
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) lembar
pengamatan proses  pembelajaran
menggunakan metode tutor sebaya, (2) lembar penilaian
unjuk kerja. Lembar penilaian unjuk kerja digunakan
untuk mengamati kegiatan siswa pada saat Menggambar
Rencana Kusen Pintu dan Jendela Kayu, (3) lembar tes.
Tes dilakukan pada akhir pembelajaran untuk mengetahui
pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran tutor sebaya. Tes merupakan
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa
untuk mendapat jawaban dari siswa yang kemudian
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Tes ini
bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan siswa
setelah diberikan perlakuan.

Menurut  Sugiyono, (2012:199) Analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Analisa data
dilakukan dengan tujuan menguji hipotesis dalam rangka
penarikan kesimpulan. Analisis data yang digunakan
pada penelitian regresi
sederhana, mengacu pada rumusan masalah penelitian,
metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi
linier sederhana. Menurut Sugiyono (2013:261), Regresi
sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun
kausal satu variabel independen dengan satu variabel
dependen. Persamaan umum regresi linear sederhana
adalah: (a) menghitung harga a dan b

siswa  dalam

ini adalah analisis linier

Y=a+bX
Dimana:

Y = Subyek dalam variabel dependen yang
diprediksikan

a = hargaY ketika harga X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang
menunjukan angka peningkatan ataupun
penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada perubahan variabel independen. Bila (+)
arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis
turun

X = Subyek pada variabel independen yang

mempunyai nilai tertentu
Secara teknis harga b merupakan tangen dari
(perbandingan) antara panjang garis variabel dependen,
setelah persamaan regresi ditemukan.

Hargabzr% Hargaa=Y - bX
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Dimana:
r = Koefisien korelasi product moment antara
variabel X dengan variabel Y
5y = Simpangan baku variabel Y
Sx =
Selain itu harga a dan b dapat dicari dengan rumus
berikut:

Simpangan baku variabel X

m (IR ) = (TR ERTFT)
HIXE = (LR
m MEd i = (AT YT
HEXE = (O
(b) uji linearitas regresi, rumus yang digunakan dalam uji
liearitas: JK(T) =XY?
KA) = EE
TK(bfa) = b {Eay - SEEE
_ [i’" rmin ELim vid
L]
JK(S) = JK(T) — JK(a) — JK(bla)

JK(TC) = Dy sré =y

JK(G) =JK(S)-JK(TC)
Dimana:
JK(T) = Jumlah Kuadrat Total
JK(A) = Jumlah Kuadrat Koefisien a
JK(bla) = Jumlah Kuadran Regresi
(bla)
JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa
JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
JK(G) = Jumlah Kuadrat Galat

Berikut ini adalah Tabel 3.4, daftar analisis varians
(anava) regresi linear sederhana untuk mempermudah
perhitungan linearitas di bawah ini:

Tabel 3.4 Daftar Analisis Varians (ANAVA) Regresi
Linear Sederhana

Sumber

Variasi dk JK KT F
Total N AW > W
Koefisien (a) 1 JK(2) JK(a)
Regresi (bla) i
g 1 JK(bla)| &gz m JK(bla)
i
Sisa ) JE fiiﬂ
2| KO | fxmtmr | fw
Tuna Cocok [y
una Coco k-2 | 1K(TO) 51‘-;.-; (e
' ol i
iy
Galat fﬁ’ {Ii_fj -
n-k | JKG)| & m 'e— Fg
T &
Uji Keberartian

HO= Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0)
Ha= Koefisien itu berarti (b # 0)

Fm i::f (F hitung)

Uji Linearitas
HO= Regresi linear
Ha= Regresi non-linear

F='i"- F hit
._.n( itung)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran
tutor sebaya, pada mata pelajaran kompetensi kejuruan
Menggambar Rencana Kusen Pintu dan Jendela Kayu
memenuhi  Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM),
berdasarkan latar belakang hasil belajar siswa di sekolah
dilihat dari aspek kognitif dan psikomotor dengan
presentasi 80% praktik dan 20% teori. Nilai KKM siswa
untuk mata pelajaran kompetensi kejuruan Menggambar
Rencana Kusen Pintu dan Jendela Kayu adalah >75. Dari
data yang diperoleh rata-rata pembelajaran tutor sebaya
(Variabel X) sebesar 516 dengan standar deviasi sebesar
7,390, sedangkan untuk rata-rata hasil belajar
Menggambar Rencana Kusen Pintu dan Jendela Kayu
(Variabel Y) sebesar 2942 dengan standar deviasi sebesar
240,231. Untuk melihat apakah ada pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran tutor sebaya (Variabel X)
pada hasil belajar Menggambar Rencana Kusen Pintu dan
Jendela Kayu (Variabel Y) dilakukan perhitungan
menggunakan regresi  linier sederhana. Kriteria
pengujiannya adalah uji keberartian

Ho : Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0)

Ha : Koefisien itu berarti (b # 0)
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai
Tittung (240) dan figger dengan taraf signifikan 5%
(4,12) sedangkan fFzg:; dengan taraf signifikan 1% (7,41)
yang bermakna bahwa nilai Mgy lebih kecil dari pada

frgger. Sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien arah
regresi tidak berarti (b = 0). Selanjutnya dilakukan uji
linearitas

Ho : Regresi linear

Ha : Regresi non-linear
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai
Tittung (1,03) dan iz dengan taraf signifikan 5%
(2,92) sedangkan [Fzg=; dengan taraf signifikan 1% (4,51)
yang bermakna bahwa nilai [ip...2lebih kecil dari pada
Mzger- Sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi bersifat
linear. Hal ini berarti, kompetensi Menggambar Rencana
Kusen Pintu dan Jendela Kayu yang diberi perlakuan
dengan metode pembelajaran tutor sebaya memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penilitian,
serta hasil penilitian, maka penilitian dapat
disimpulkan kompetensi Menggambar Rencana Kusen
Pintu dan Jendela Kayu yang diberi perlakuan dengan
metode pembelajaran tutor sebaya memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar. Hal ini dibuktikan dari hasil uji
keberartian menunjukan bahwa nilai Fipne (2,40) dan

ini

fMager dengan taraf signifikan 5% (4,12) sedangkan [Tgger
dengan taraf signifikan 1% (7,41). Hasil dari uji linearitas
menunjukan bahwa nilai ..o (1,03) dan [igze dengan
taraf signifikan 5% (2,92) sedangkan [Gzz:; dengan taraf
signifikan 1% (4,51), yang berarti nilai  [JGq.... lebih
kecil dari nilai [izg; baik dengan taraf signifikan 5%
maupun 1%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan kepada
guru dan peneliti yang menggunakan
pembelajaran tutor sebaya agar memperhatikan beberapa
hal sebagai berikut: (1) pelaksanaan proses pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya perlu
dipersiapkan dengan matang, agar pada saat pelaksanaan
tidak mengalami kesulitan, (2) perhatikan alokasi waktu
yang tersedia pada saat pembelajaran menggunakan
model pembelajaran tutor sebaya berlangsung. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan metode
pembelajaran tutor sebaya pada mata pelajaran teori agar
dapat diketahui konstribusi metode pembelajaran
terhadap hasil belajar.

metode
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